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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keaktifan bagi siswa kelas VIIB MTs 
Negeri Surakarta II dengan strategi pembelajaran scramble. Penelitian ini menggunakan penelitian 
tindakan kelas. Sumber data berasal dari guru dan siswa. Pelaksanaan tindakan kelas dilaksanakan 
selama dua siklus yang terdiri dari 4 pertemuan. Metode pengumpulan data dilakukan melalui tes, 
observasi, catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
dengan deskriptif kualitatif melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, paparan data, dan penyimpulan. 
Validitas data dengan triangulasi metode dan sumber. Hasil penelitian, pertama penerapan strategi 
pembelajaran scramble dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas VIIB MTs Negeri Surakarta II. 
Kedua peningkatan keaktifan siswa yaitu 1) siswa berani mengajukan pertanyaan dari kondisi awal 
(12,82%), pada siklus I (38,46%), dan pada siklus II (76,92%), 2) siswa mampu mengerjakan soal 
latihan didepan kelas dari kondisi awal (10,25%), pada siklus I (41,02%), dan pada siklus II 
(71,79%), 3) siswa mampu menjawab pertanyaan dari kondisi awal (12,82%), pada siklus I 
(41,02%), dan pada siklus II (74,35%). Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan penerapan strategi scramble dapat meningkatkan keaktifan siswa. 
Kata Kunci: keaktifan, pembelajaran, scramble 
 
Abstracts 
This study aims to describe the increase liveliness for the students classes VIIB MTs Country, 
Surakarta II with learning strategies scramble. This research uses research action class. Data source 
derived from the teachers and students. The implementation of the class action was carried out 
during two cycles consisting of 4 meetings. Method of data collection was done through tests, 
observation, field notes, interviews and documentation. Data analysis techniques used by qualitative 
descriptive through three stages, namely the reduction of data, exposure data, and a false assertion. 
The validity of the data with the triangulation of methods and sources. The first research results, the 
application of learning strategies can increase the liveliness of scramble intersection grade VIIB 
MTs Negeri Surakarta II. Both increase the liveliness of students namely 1) students dare to ask 
questions of the initial conditions (12.82%), on cycle I (38.46%), and in cycle II (76.92%), 2) 
students are able to work on the question of the exercise in front of a class of initial conditions 
(10.25%), on cycle I (41.02%), and in cycle II (71.79%), 3) students are able to answer questions 
from the initial conditions (12.82%), on cycle I (41.02%), and in cycle II (74.35%). Based on 
explanation above it was concluded that with the application of learning strategies can increase the 
liveliness of students scramble. 
Keywords: learning, liveliness, scramble  
   
1. PENDAHULUAN  
Keaktifan dalam pembelajaran matematika merupakan hal yang sangat mendasar di dalam suatu 
interaksi belajar. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang 
 2 
 
tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan 
suasana kelas menjadi kondusif. Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula 
terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan dalam proses 
pembelajaran matematika. 
Hasil observasi awal pada tanggal 11 Maret 2015 di kelas VIIB semester genap MTs 
Negeri Surakarta II  tahun ajaran 2014/2015 diperoleh keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
matematika yang bervariasi. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika kelas VIIB 
MTs Negeri Surakarta II dengan jumlah 39 siswa sebelum dilakukan tindakan keberanian siswa 
untuk mengajukan pertanyaan sebanyak 5 anak (12,82%), siswa mengerjakan soal latihan di depan 
kelas sebanyak 4 anak (10,25%), siswa menjawab pertanyaan sebanyak 5 anak (12,82%). Akar 
penyebab bervariasinya tingkat keaktifan pembelajaran matematika bisa bersumber dari guru, 
siswa, alat/media pembelajaran atau lingkungan. 
Menurut I Made Hendra Sukmayasa, dkk (2013) mengemukakan bahwa keaktifan belajar 
merupakan hal yang penting dalam pembelajaran untuk mempermudah siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan guru sehingga pada akhirnya prestasi belajar siswa pun 
dapat ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa memiliki peranan yang sangat 
penting dalam pendidikan. 
Berdasarkan akar penyebab yang paling dominan tersebut dapat diajukan alternatif 
tindakan melalui strategi pembelajaran strategi scramble. Scramble merupakan strategi 
pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa. Strategi Scramble adalah strategi 
pembelajaran dengan membagi lembar kerja yang harus diisi oleh siswa (Sugiharti: 2011). Selain 
itu, strategi pembelajaran Scramble ini merupakan strategi pembelajaran yang bersifat aktif, yang 
dapat mempermudah siswa dalam menjawab pertanyaan dengan membagikan lembaran kerja yang 
akan dijawab oleh siswa (Ade Kusuma Dewi, dkk: 2013). 
Keunggulan dari pembelajaran scramble yaitu memudahkan siswa mencari jawaban, 
mendorong siswa untuk belajar mengerjakan soal tersebut, melatih siswa untuk berpikir aktif, 
membuat pelajaran lebih menarik dan membuat siswa tertantang untuk mengerjakan soal-soal yang 
ada pada permainan tersebut.Berdasarkan keunggulan strategi pembelajaran Scramble diduga dapat 
meningkatkan keaktifan bagi siswa kelas VIIB semester genap MTs Surakarta II tahun ajaran 
2014/2015. 
2. METODE  
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian tindakan kelas 
(PTK) (Sutama, 2010:95) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 
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kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan 
proses dan praktik pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Surakarta II yang 
beralamatkan di Jl. Transito, Suronalan, Pajang, Laweyan Telp. (0271) 719671 Surakarta. 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan selama dua siklus, yaitu satu siklus dilaksanakn selama dua 
kali pertemuan.  Subyek yang menerima tindakan adalah siswa kelas VIIB MTs Negeri Surakarta II 
yang berjumlah 39 siswa (19 laki-laki dan 20 perempuan), sedangkan subyek pemberi tindakan 
adalah guru matematika kelas VIIB. 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dilakukan dengan metode pokok dan 
metode bantu. Metode pokok berupa observasi dan tes, sedangkan metode bantu berupa catatan 
lapangan dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode alur 
dengan langkah (Sutama, 2010:100) “Metode alur ada tiga langkah, yaitu pengumpulan data, 
penyajian data, dan verifikasi data”. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. 
Keabsahan data dilakukan dengan observasi secara terus menerus, triangulasi sumber, dan 
triangulasi metode (Sutama, 2010:101) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan maupun sebagai 
membandingkan dan mengecek balik beberapa informasi yang telah diperoleh. Observasi secara 
terus menerus dilakukan selama proses pembelajaran langsung. Triangulasi sumber, yaitu 
membandingkan derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. 
Triangulasi metode, yaitu membandingkan suatu informasi atau data dengan cara yang berbeda. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada awalnya guru merasa bahwa penerapan strategi scramble pada saat pembelajaran matematika 
di kelas VIIB MTs Negeri Surakarta II kurang efektif dalam pembelajaran dan tingkat penguasaan 
siswa masih rendah. Menurut Fadilah, dkk (2013) menyatakan bahwa rendahnya tingkat 
penguasaan siswa dalam mata pelajaran matematika berpengaruh pada rendahnya prestasi belajar 
siswa, sangat dipengaruhi oleh kurang partisipasi aktif siswa di dalam kelas, partisipasi ini 
berhubungan sekali dengan kemampuan komunikasi siswa. Guru tidak yakin dengan kemampuan 
siswanya yang mendapat pelajaran dengan strategi Scramble. Namun, seiring dengan berjalannya 
waktu penelitian, guru mulai menyakini bahwa dengan menerapkan strategi Scramble siswa lebih 




3.1 Optimalisasi perencanaan proses pembelajaran matematika dengan strategi scramble 
Guru sudah mulai terbiasa menerapkan strategi scramble pada pembelajaran matematika. 
Pembelajaran yang awalnya terlihat monoton dan membosankan menjadi pembelajaran yang 
efektif dan menyenangkan. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang diterapkan guru melalui 
strategi diskusi dengan tipe soal kartu soal dan kartu jawaban sehingga membuat siswa lebih 
tertantang untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan. 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru bertindak sebagai fasilitator. Guru berkeliling untuk 
mengamati, memotivasi dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah. Dapat dimaknai bahwa peran guru sangatlah penting dalam 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
 
3.2 Optimalisasi proses pembelajaran matematika dengan strategi scramble 
Pelaksanaan tindakan siklus I dengan menerapkan strategi Scramble. Guru membuka pelajaran 
dengan mengucap salam dan doa. Guru memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran serta menyampaikan gambaran umum materi rotasi (perputaran). Menurut Fadilah, 
dkk (2013: 118) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah: a) melatih cara 
berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan; b) mengembangkan aktivitas kreatif; c) 
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah; d) mengembangkan kemampuan 
penyampaian informasi atau merekomunikasikaan gagasan. 
Guru memberikan suatu permasalahan dengan tipe penemuan sehingga siswa tertantang 
untuk mencoba.Siswa diberikan waktu untuk memahami, merencanakan cara penyelesaikan, dan 
mengolah data atau informasi yang telah diperoleh siswa. Menurut Febriany dan Yusri (2013) 
memaparkan bahwa dalam memahami materi tugas yang belumdipahami siswa dapat 
memanfaatkan waktunyauntuk berdiskusi dengan teman sebangku ataudengan teman satu kelas. 
Guru membimbing siswa dalam setiap kegiatan dan memberikan bantuan pada kelompok yang 
mengalami kesulitan yaitu dengan memberikan pengarahan agar sampai pada solusi pemecahan 
masalah yang dituju. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang 
telah dipelajari. Pada kegiatan akhir, guru memberikan evaluasi untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah. 
Pada siklus I keaktifan siswa sudah mengalami peningkatan, namun belum sesuai dengan 
harapan. Masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah. 
Hal ini dilihat dari hasil pekerjaan siswa secara mandiri. Selain itu, siswa juga belum terbiasa 
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dengan penerapan strategi Scramble sehingga pembelajaran menjadi kurang optimal. Oleh 
karena itu, guru bersama dengan peneliti sepakat untuk melaksanakan  tindakan pada siklus II. 
Pelaksanaan tindakan siklus II kembali dilakukan dengan menerapkan strategi Scramble. 
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan salam dan doa kemudian guru mengkondisikan siswa 
untuk menyiapkan fisik dan perlengkapan belajar. Guru melakukan presensi siswa dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru memberikan motivasi dengan menyampaikan 
pentingnya mempelajari materi transformasi. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
siswa mengenai materi dilatasi (perkalian) untuk memancing siswa agar dapat memahami materi 
tersebut.  
Guru menyampaikan gambaran umum materi dilatasi (perkalian). Guru memberikan 
suatu permasalahan dengan tipe mencari jawaban agar timbul keinginan siswa untuk mencoba. 
Siswa diminta berdiskusi untuk memahami permasalahan tersebut. Kemudian guru berkeliling 
untuk mengamati dan membimbing siswa yang  mengalami kesulitan dalam memahami 
permasalahan. Setelah selesai diskusi, salah satu perwakilan kelompok diminta untuk menyajikan 
hasil kerjanya. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari. Kemudian guru memberikan soal untuk dikerjakan secara mandiri untuk mengetahui 
kemampuan siswa. Pada siklus II penerapan strategi Scramble sudah berjalan sesuai dengan 
harapan. Siswa sudah terbiasa dengan penerapan strategi Scramble dan indikator keaktifn siswa 
mengalami peningkatan. 
Siswa yang berani mengajukan pertanyaan sebelum tindakan sebanyak 5 siswa 
(12,82%). Pada siklus I pertemuan pertama meningkat menjadi 10 siswa (25,24%) 5 siswa 
mengalami peningkatan, 5 siswa tetap stabil, dan tidak ada siswa mengalami penurunan. Pada 
siklus I pertemuan kedua meningkat menjadi 15 siswa (38,46%) 10 siswa mengalami 
peningkatan, 5 siswa tetap stabil, dan 3 siswa mengalami penurunan. Pada siklus II pertemuan 
pertama meningkat menjadi 22 siswa (56,41%) 14 siswa mengalami peningkatan, 8 siswa tetap 
stabil, dan 5 siswa mengalami penurunan. Pada siklus II pertemuan kedua meningkat menjadi 30 
siswa (76,92%) 17 siswa mengalami peningkatan, 13 siswa tetap stabil, dan 5 siswa mengalami 
penurunan. Menurut J.J. Hasibuan dan Moedjiono dalam bukunya “Proses Belajar Mengajar”, 
tahun 2012 hal 14 mengatakan bahwa dalam proses belajar-mengajar, bertanya memegang 
peranan yang penting, sebab pertanyaan yang tersusun baik dengan teknik pengajuan yang tepat 
akan: (a) meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar-mengajar, (b) membangkitkan 
minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap masalah yang sedang dibicarakan, (c) mengembangkan 
pola berpikir dan belajar aktif siswa, sebab berpikir itu sendiri adalah bertanya, (d) menuntun 
 6 
 
proses berpikir siswa, sebab pertanyaan yang baik akan membantu siswa agar dapat menentukan 
jawaban yang baik, (e) memusatkan perhatian murid terhadap masalah yang sedang dibahas. 
Siswa yang mampu mengerjakan soal latihan di depan kelas sebelum tindakan sebanyak 
4 siswa (10,25%). Pada siklus I pertemuan pertama meningkat menjadi 10 siswa (25,24%) 6 
siswa mengalami peningkatan, 4 siswa tetap stabil, dan tidak ada siswa mengalami penurunan. 
Pada siklus I pertemuan kedua meningkat menjadi 16 siswa (41,02%) 10 siswa mengalami 
peningkatan, 6 siswa tetap stabil, dan 2 siswa mengalami penurunan. Pada siklus II pertemuan 
pertama meningkat menjadi 23 siswa (58,97%) 14 siswa mengalami peningkatan, 9 siswa tetap 
stabil, dan 3 siswa mengalami penurunan. Pada siklus II pertemuan kedua meningkat menjadi 28 
siswa (71,79%) 15 siswa mengalami peningkatan, 13 siswa tetap stabil, dan 6 siswa mengalami 
penurunan.  
Siswa yang mampu menjawab pertanyaan sebelum tindakan sebanyak 5 siswa (12,82%). 
Pada siklus I pertemuan pertama meningkat menjadi 11 siswa (28,20%) 7 siswa mengalami 
peningkatan, 4 siswa tetap stabil, dan 1 siswa mengalami penurunan. Pada siklus I pertemuan 
kedua meningkat menjadi 16 siswa (41,02%) 11 siswa mengalami peningkatan, 5 siswa tetap 
stabil, dan 4 siswa mengalami penurunan. Pada siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 
22 siswa (56,41%) 12 siswa mengalami peningkatan, 10 siswa tetap stabil, dan 2 siswa 
mengalami penurunan. Pada siklus II pertemuan kedua meningkat menjadi 29 siswa (74,35%) 14 
siswa mengalami peningkatan, 15 siswa tetap stabil, dan 3 siswa mengalami penurunan. Menurut 
Arfiansyah (2011) yang menyatakan bahwa melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran 
matematika sangat penting, karena dalam matematika banyak kegiatan pemecahan masalah yang 
menuntut keaktifan siswa. 
Adapun permasalahan yang diberikan sebagai berikut. Tentukan hasil titik masing-
masing bangun datar dibawah ini jika didilatasikan dengan pusat dilatasi titik O (0,0), kemudian 
isikan pada Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sudah disediakan sesuai kartu jawaban yang tepat! 
Apabila diketahui masing-masing : 
a. Persegi panjang ABCD dengan A (0,0), B (3,0), C (3,4), dan D (0,4) didilatasikan dengan 
faktor skala 2. 
b. Trapesium siku-siku DEFG dengan D (0,0), E (3,0), F (3,2), dan G (0,5) didilatasikan 
dengan faktor 2. 
c. Persegi HIJK dengan H (0,0), I (4,0), J (4,4), dan K (0,4) didilatasikan dengan faktor 2. 





Penyelesaian siswa tergolong rendah 
Gambar 4.4 menunjukkan bahwa siswa dalam menyelesaikan tugas tergolong masih 
rendah. Siswa belum memahami materi dilatasi (perkalian). Rumus yang digunakan siswa dalam 
menyelesaikan masalah masih belum tepat. Hal ini disebabkan karena siswa masih kesulitan 
dalam merumuskan masalah dan tidak dapat membedakan rumus yang harus dipakai dalam 
menyelesaikan soal sehingga menyebabkan kesalahan pada tahap selanjutnya. Hasil pekerjaan 
siswa yang tergolong kategori sedang dapat dilihat pada gambar 4.5. 
 
Gambar 2. 
Penyelesaian siswa tergolong sedang 
Gambar 4.5 menunjukkan bahwa siswa dalam menyelesaikan tugas tergolong pada 
tingkat sedang. Siswa dapat menjawab permasalahan dengan benar dan dapat menerapkan 
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rumus, akan tetapi siswa salah dalam perhitungan. Hal ini disebabkan karena siswa kurang teliti 
dalam menghitung hasil jawaban. Sangat penting bagi siswa pada teliti dalam menyelesaikan 
masalah dan perlu di cek kembali untuk mengurangi kesalahan dalam menyelesaikan 




Penyelesaian siswa tergolong baik 
Gambar 4.6 menunjukkan bahwa siswa dalam menyelesaikan tugas tergolong pada tingkat 
baik. Siswa dalam menjawab menggunakan langkah yang benar yaitu menentukan titik yang 
dicari dengan menerapkan rumus yang benar. Siswa berani dalam mengajukan pertanyaan, siswa 
mampu mengerjakan soal latihan didepan kelas, dan siswa mau menjawab pertanyaan sehingga 
siswa mendapatkan skor nilai yang maksimal. 
3.3 Optimalisasi setelah pembelajaran (penilaian) matematika dengan strategi scramble 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari siklus I hingga siklus II mengalami 
peningkatan secara signifikan. Data yang diperoleh mengenai peningkatan keterampilan 
pemecahan masalah matematika siswa melalui strategi discovery learning pada siswa kelas 
VIIB MTs Negeri Surakarta II dapat disajikan dalam tabel 4.1. Hal ini didukung oleh 
penelitianArianingsih (2013) menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : a. penerapan model 
Cooperative Learning tipe Scramble dan media grafis dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa, b. kinerja guru dalam menerapkan model Cooperative 
Learning tipe Scramble dan penggunaan media grafis selama proses pembelajaran mengalami 
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peningkatan, c. penerapan model Cooperative Learning tipe Scramble dengan menggunakan 
media grafis dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Tabel 1. 
Data Peningkatan Keaktifan Siswa 




Siklus I Siklus II 












76,92%   
(30 siswa) 
























74,35%   
(29 siswa) 
   
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka hasil peningkatan keaktifan siswa dapat 
diamati dari naiknya indikator-indikator keaktifan siswa yaitu siswa berani mengajukan 
pertanyaan pada kondisi awal sebanyak 5 siswa (12,82%), pada siklus I sebanyak 15 siswa 
(38,46%), dan pada siklus II sebanyak 30 siswa (76,92%). Siswa yang mengerjakan soal latihan 
didepan kelas pada kondisi awal sebanyak 4 siswa (10,25%), pada siklus I sebanyak 16 siswa 
(41,02%), dan pada siklus II sebanyak 28 siswa (71,79%). Siswa yang mau menjawab 
pertanyaan pada kondisi awal 5 siswa (12,82%), pada siklus I sebanyak 16 siswa (41,02%), dan 
pada siklus II sebanyak 29 siswa (74,35%). 
Adapun grafik peningkatan keaktifan siswa dari sebelum tindakan kelas siklus II dapat 
dilihat pada gambar 4.4. 
 
Gambar 4. 





























Dari hasil penelitian dan diagram diatas menunjukkan bahwa ada peningkatan dari keaktifan 
siswa. Indikator keberanian mengajukan pertanyaan memiliki presentase yang terbilang lebih 
rendah dibandingkan dengan indikator yang lainnya. Hal ini disebabkan karena sebagian besar 
siswa langsung pada pedoman belajarnya, dengan cara membaca definisi sekaligus rumus-
rumus yang dipelajari. 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti dari siklus sampai siklus II mengalami peningkatan. 
Indikator keaktifan siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
melalui strategi scramble dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas VII MTs Negeri Surakarta 
II tahun ajaran 2014/2015. 
 
4. PENUTUP  
Proses pembelajaran matematika yang dilakukan antara peneliti dann guru dalam penelitian ini 
menggunakan strategi Scramble. Dengan langkah-langkah Scramble sebagai berikut 1) siswa 
diberikan suatu permasalahaan dengan tipe mencari jawaban pada kartu agar timbul keinginan 
siswa untuk aktif dan berpikir kritis, 2) siswa diberikan waktu untuk memahami, mendiskusikan, 
dan merencanakan cara menyelesaikan masalah tersebut, 3) guru membimbing siswa dan 
memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan yaitu dengan memberikan 
pengarahan agar sampai pada solusi pemecahan masalah yang dituju, 4) Siswa dibimbing untuk 
dapat menyimpulkan materi yang dipelajari. 
Setelah diterapkannya strategi pembelajaran Scramble, ada peningkatan keaktifan pada 
siswa kelas VIIB MTs Negeri Surakarta II tahun 2014/2015.Siswa yang berani mengajukan 
pertanyaan sebelum tindakan 12,82%, siklus I pertemuan pertama 25,24% kemudian siklus I 
pertemuan kedua 38,46%, dan siklus II pertemuan pertama 56,41% siklus II pertemuan kedua 
76,92%. Siswa yang mampu mengerjakan latihan soal didepaan kelas sebelum tindakan 10,25%, 
siklus I pertemuan pertama 25,24% kemudian siklus I pertemuan kedua 41,02%, dan siklus II 
pertemuan pertama 58,97% kemudian siklus II pertemuan kedua 71,79%. Siswa yang mampu 
menjawab pertanyaan sebelum tindakan 12,82%, siklus I pertemuan pertama 28,20% kemudian 
siklus I pertemuan kedua 41,02%, dan siklus II pertemuan pertama 56,41% kemudian siklus II 
pertemuan kedua 74,35%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi Scramble 
mampu meningkatkan tanggung jawab belajar matematika siswa kelas VIIB MTs Negeri Surakarta 
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